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Penelitian	 ini	 berawal	 dari	 kurangnya	 antusias	 siswa	 mengikuti	
pembelajaran	pemesinan	 frais	di	dalam	kelas,	karena	banyaknya	gangguan	
yang	 menyebabkan	 siswa	 sulit	 berkonsentrasi.	 Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	
adalah	untuk	mengetahui	apakah	ada	perbedaan	dalam	konsentrasi	belajar	
siswa	dalam	mata	pelajaran	teknik	pemesinan	frais	siswa	sekolah	menengah	
kejuruan	(vokasi)	ketika	mereka	diajar	dengan	media	whiteboard	animation	
dan	 buku	 teks	 (textbook).	 Desain	 penelitian	 ini	 quasi	 eksperimen	 dengan	
post-test	 only.	 Berdasarkan	 pertimbangan	 peneliti	 dan	 wawancara	 awal	
maka	dirumuskan	subjek	penelitian	ini	adalah	dua	kelas.	Jumlah	siswa	untuk	
kelas	eksperimen	XI	TPM	1	(15	orang)	dan	kelas	konvensional	XI	TPM	2	(15	
orang).	Kelas	eksperimen	XI	TPM	1	diberikan	media	pembelajaran	animasi	
whiteboard,	 sedangkan	 kelas	 konvensional	 XI	 TPM	 2	 diberikan	
pembelajaran	konvensional.	Untuk	menganalisis	data	penelitian,	teknik	uji	t	
digunakan.	 Hasil	 analisis	 uji-t	 menunjukkan	 bahwa,	 dibandingkan	 dengan	
metode	pembelajaran	konvensional,	peserta	didik	belajar	teknik	pemesinan	
frais	dengan	konsentrasi	yang	lebih	tinggi	
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This	 study	 originated	 from	 the	 lack	 of	 enthusiasm	 of	 students	 following	 the	
learning	 of	 milling	 machining	 in	 the	 classroom,	 because	 of	 the	 many	
distractions	that	make	it	difficult	 for	students	to	concentrate.	The	purpose	of	
this	 study	 is	 to	determine	whether	 there	 is	a	difference	 in	 students'	 learning	
concentration	 in	 the	 subject	 of	 milling	 machining	 techniques	 of	 vocational	
high	school	students	when	they	are	taught	with	whiteboard	animation	media	
and	textbooks.	This	research	design	is	a	quasi-experiment	with	post-test	only.	
Based	on	the	researcher's	consideration	and	initial	interviews,	the	subjects	of	
this	 study	 were	 formulated	 as	 two	 classes.	 The	 number	 of	 students	 for	 the	
experimental	class	XI	TPM	1	(15	people)	and	the	conventional	class	XI	TPM	2	
(15	people).	The	experimental	class	XI	TPM	1	was	given	whiteboard	animation	
learning	media,	while	the	conventional	class	XI	TPM	2	was	given	conventional	
learning.	To	analyze	the	research	data,	t-test	technique	was	used.	The	results	
of	 the	 t-test	 analysis	 showed	 that,	 compared	 to	 the	 conventional	 learning	
method,	 students	 learned	 milling	 machining	 techniques	 with	 higher	
concentration.		
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A. Pendahuluan	
Belajar	 adalah	 serangkaian	 aktivitas	 fisik	 dan	 mental	 yang	 mendorong	

perubahan	perilaku	yang	dihasilkan	dari	pengalaman	individu	berinteraksi	dengan	
lingkungan	 secara	 kognitif,	 perilaku,	 emosional,	 dan	 psikomotorik	 [1].	 Selama	
proses	pembelajaran,	siswa	melalui	proses	berpindah	dari	tidak	diketahui	menjadi	
diketahui	 [2].	 Manusia	 belajar	 melalui	 interaksinya	 dengan	 lingkungannya.Oleh	
karena	itu,	pembelajaran	dapat	dilakukan	kapanpun	dan	dimanapun	[3][4].	Belajar	
dapat	 menyebabkan	 perubahan	 pada	 pengetahuan,	 kemampuan,	 atau	 sikap	
seseorang.	 Tanda-tanda	 belajar	 termasuk	 perubahan	 keterampilan	 dasar	 [5].	
Namun,	 setiap	 keterampilan	 dasar	 dan	 kemampuan	 siswa	 mungkin	 memiliki	
tingkat	kesulitan	yang	berbeda.	Oleh	karena	itu,	seorang	guru	yang	berpengalaman	
harus	mampu	membuat	 siswa	 fokus	 saat	 belajar	 sulit,	 meskipun	 demikian,	 agar	
proses	pembelajaran	berjalan	dengan	lancar	dan	aktif.	Karena	siswa	aktif	dan	ingin	
belajar	ketika	ada	kolaborasi	yang	baik	[6].	Selain	itu,	siswa	memiliki	kemampuan	
untuk	menerima,	memahami,	 dan	menguasai	materi	 pelajaran.	 Siswa	yang	dapat	
menyelesaikan	 tugas	 akan	 memiliki	 tingkat	 pencapaian	 belajar	 yang	 tinggi	 [5].	
Kesuksesan	proses	pembelajaran	 tercermin	dari	konsentrasi	 siswa	dalam	belajar	
[7].	 Pembelajaran	 menitik	 beratkan	 pada	 proses	 perubahan	 perilaku	 yang	
dinyatakan	 dalam	 pengelolaan,	 pemanfaatan,	 evaluasi	 sikap	 dan	 nilai,	
pengetahuan,	 serta	 keterampilan	 inti	 yang	 terkandung	 dalam	 setiap	
pembelajaran.Dua	 metrik	 dapat	 digunakan	 untuk	 mengukur	 keberhasilan	
akademis:	 adopsi	 kursus	 dan	 perubahan	 perilaku	 siswa.Salah	 satu	 faktor	 yang	
dapat	menyebabkan	rendahnya	tingkat	penerimaan	siswa	adalah	konsentrasi	[8].	
Konsentrasi	 belajar	 tercermin	 dari	 keseriusan	 belajar	 siswa,	 yang	menunjukkan	
bahwa	 rendahnya	 efisiensi	 belajar	 siswa	 sebagian	 besar	 disebabkan	 oleh	
rendahnya	 kemampuan	 belajarnya	 [9].	 Jika	 siswa	 memperhatikan	 pembelajaran	
dan	 tidak	 terganggu	 konsentrasinya	 selama	 proses	 pembelajaran,	 maka	 akan	
tercipta	motivasi	siswa	untuk	belajar.	Dengan	motivasi,	siswa	belajar	lebih	tekun,	
gigih,	 tekun,	 dan	 fokus	 belajar	 secara	 penuh.	 Meningkatkan	 motivasi	 belajar	
merupakan	 salah	 satu	 hal	 yang	 harus	 muncul	 dalam	 proses	 pembelajaran	 di	
sekolah	 [2].	 Selain	 konsentrasi	 dan	 motivasi	 belajar,	 bahan	 ajar	 dan	 media	
pembelajaran	juga	menjadi	faktor	pendukung	dalam	proses	pembelajaran.	

Media	pembelajaran	sangat	berperan	dalam	pembelajaran	di	dalam	kelas	[10].	
Salah	satu	media	yang	banyak	digunakan	adalah	whiteboard	animasi.	Whiteboard	
animation	adalah	papan	tulis	dengan	latar	belakang	putih	yang	berisi	gambar	atau	
ikon	 [11].	 Kehadiran	 simbol-simbol	 seperti	 kata,	 kalimat	 disertai	 gambar	 dan	
unsur	audio	visual	akan	membantu	penerima	tanda	dengan	mudah	memahami	isi	
yang	disampaikan	[12].	 	Easy	Sketch	adalah	salah	satu	aplikasi	video	maker	yang	
bisa	 Anda	 gunakan	 sebagai	 media	 pembelajaran	 [13].	 Easy	 Skatech	 juga	
merupakan	aplikasi	online	yang	menciptakan	desain	presentasi	yang	hidup	dengan	
latar	belakang	putih	sebagai	media	presentasi	yang	unik	dan	kreatif,	berguna	bagi	
guru	 dan	 dosen	 saat	 menyajikan	 materi	 pembelajaran	 [14][15].	 Whiteboard	
animation	 ini	 akan	 dipakai	 peneliti	 pada	mata	 pelajaran	 teori	 teknik	 pemesinan	
frais.	
Teori	 teknik	pemesinan	milling	merupakan	salah	satu	mata	pelajaran	wajib	yang	
harus	 diambil	 oleh	 mahasiswa	 sebagai	 landasan	 sebelum	 melakukan	 praktik	
permesinan	 milling.	 Dalam	 teori	 milling	 dan	 permesinan,	 mahasiswa	 harus	
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memahami	parameter-parameter	proses	pemesinan	[16].	Banyak	sekali	parameter	
pemesinan	yang	perlu	diketahui	dan	dipahami	oleh	siswa,	khususnya	menentukan	
kecepatan	 motor,	 menentukan	 jenis	 pahat	 yang	 akan	 digunakan,	 penempatan	
benda	kerja,	jenis	material,	dan	lain-lain	[17].	

Berdasarkan	hasil	observasi	dengan	guru	pemesinan	frais	di	SMKN	5	Padang,	
guru	masih	belum	memiliki	media	pembelajaran	digital	dalam	menyajikan	materi	
pembelajaran,	 guru	 hanya	menggunakan	media	 papan	 tulis	 dalam	 penyampaian	
materi	pembelajaran.	Beberapa	guru	juga	berpendapat	bahwa	siswa	dalam	proses	
belajar-mengajar	tidak	bersemangat	dalam	mengikuti	pelajaran,	siswa	cenderung	
diam	 dan	melakukan	 aktifitas	 lain	 seperti	 mengobrol	 dengan	 teman,	 izin	 keluar	
bahkan	ada	yang	tidur	di	dalam	kelas	saat	guru	menyampaikan	materi.	Pada	saaat	
diberikan	tugas,	siswa	mengerjakan	tugas	yang	diberikan	asal-asalan	saja	sehingga	
tujuan	 pembelajaran	 tidak	 tercapai.	 Hal	 ini	 disebabkan	 karena	 kurangnya	
konsentrasi	siswa	dalam	belajar.	Salah	satu	penyebab	dari	kurangnya	konsentrasi	
belajar	 siswa	 adalah	 pemanfaatan	 smartphone	 yang	 kurang	 tepat	 oleh	 siswa	
seperti	membuka	sosial	media,	nonton	vidio	atau	bermain	game.	

Oleh	 sebab	 itu	 tulisan	 ini	 akan	 mengulas	 pengaruh	 media	 pembelajaran	
whiteboard	animation	 terhadap	konsentrasi	belajar	 siswa	 teknik	pemesinan	 frais	
kelas	XI	TPM	di	SMK	Negeri	5	Padang.	
	
B. Metode	Penelitian	

Jenis	penelitian	yang	digunakan	pada	penelitian	kali	ini	adalah	penelitian	quasi	
eksperimen	dengan	control	group	postest	only.	Ada	2	kelas	dalam	penelitian	 ini	 ,	
yang	 pertama	 kelas	 yang	 diberikan	 treatment	 (whiteboard	 animation)	 disebut	
kelas	 eksperimen	 dan	 satu	 lagi	 kelas	 pembanding	 yang	 digunakan	 media	
pembelajaran	berupa	textbook	disebut	kelas	kontrol.	Pretest	yang	dilakukan	disini	
adalah	 memeriksa	 konsentrasi	 siswa	 di	 awal	 pembelajaran.	 Pretest	 dilakukan	
diawal	sebelum	dilakukan	treatmen	sedangkan	posttest	dilakukan	diakhir	setelah	
diberikan	treatment.		

Subjek	 penelitian	 dibatasi	 selaku	 perihal,	 barang	 ataupun	 orang	 tempat	
informasi	buat	variabel	penelitian	yang	menempel/	dipermasalahkan	.	Kedua	kelas	
ini	dijadikan	sebagai	kelas	eksperimen	(XI	TPM	1	berjumlah	15	orang)	dan	kelas	
kontrol	(XI	TPM	2	berjumlah	15	orang).	
	

Tabel.	1	Desain	Penelitian	
	
Kelompok Perlakuan  Post-test 

Eksperimen X1  O2 
Kontrol X2  O2 
	
Instrumen	 penelitian	 alat	 atau	 sarana	 yang	 digunakan	 peneliti	 untuk	

mengumpulkan	 data	 agar	 pekerjaannya	 lebih	 mudah	 dan	 hasilnya	 lebih	 baik	
(cermat,	 lengkap	 dan	 sistematis),	 lebih	 mudah	 diolah.Kuesioner	 adalah	 teknik	
pengumpulan	 data	 yang	 melibatkan	 pemberian	 kepada	 responden	 serangkaian	
pertanyaan	 tertulis	 atau	 pertanyaan	 untuk	 dijawab.Kuesioner	 akan	 diberikan	
kepada	 siswa	 untuk	 mengumpulkan	 data	 konsentrasi	 belajar	 dengan	
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menggunakan	 media	 pembelajaran	Whiteboard	 animation	 pada	 mata	 pelajaran	
Teknik	Frais	kelas	XI	di	jurusan	Teknik		Pemesinan	SMK	Negeri	5	Padang.	
1. Uji	 asumsi	 bertujuan	 untuk	 mengevaluasi	 normalitas	 dan	 homogenitas.	 Uji	

normalitas	digunakan	untuk	menentukan	apakah	sampel	penelitian	ini	berasal	
dari	 populasi	 dengan	 distribusi	 normal.	 Uji	 Homogenitas	 digunakan	 untuk	
mengetahui	 apakah	 variasi	 sampel	 dari	 populasi	 yang	 sama	 homogen	 atau	
tidak.		

2. Uji	hipotesis	tentang	perbedaan	konsentrasi	belajar	siswa	yang	diajar	dengan	
media	 	 pembelajaran	 whiteboard	 animasi	 dan	 siswa	 yang	 diajar	 dengan	
textbook.	

	
C. Hasil	dan	Pembahasan	

	
1. Deskripsi	Media	

Tujuan	penggunaan	media	adalah	untuk	melihat	bagaimana	media	dalam	
pembelajaran	 teknik	 pemesinan.	 Adapun	 media	 whiteboard	 animation	
dirancang	dan	dibuat	menggunakan	aplikasi	Easy	Skatech	melalui	smartphone	
android.	 Media	 ini	 dirancang	 untuk	 2	 kali	 pertemuan	 dengan	 durasi	
penampilan	media	 20	menit	 per	 pertemuan.	 Topik	 yang	 dibahas	 dala	media	
adalah	alat	potong	mesin	frais.	Media	dirancang	menggunakan	gambar,	suara	
dan	 animasi	 yang	 dibuat	 semenarik	 mungkin	 diharapkan	 mampu	
meningkatkan	konsentrasi	siswa	saat	belajar.	

		
Tabel.	2		Desain	Media	

	
Pada	saat	penelitian	peneliti	menggunakan	metode	pembelajaran	diskusi	

namun	dibantu	dengan	media	pembelajaran	yang	berbeda	:	
(1) Media	 pembelajaran	 konvensional	 atau	 buku	 teks	 (textbook):	 Secara	 mekanis	

motode	pembelajaran	 ini	 siswa	belajar	menggunakan	buku	 teks	yang	diberikan	
oleh	guru.	

(2) Media	 pembelajaran	menggunakan	media	 pembelajaran	whiteboard	 animation:	
Secara	 garis	 besar	 proses	 pembelajaran	 ini	 guru	 memberikan	 pembelajaran	

Minggu	 Isi	Pelajaran	 Gambar	
1	 Alat	potong	mesin	frais	Cutter	

Mantel/Alur/	
Gigi	

Kepala/Gergaji/	
Cekung	

	

	
	

2	 Alat	potong	mesin		frais	Cutter	
endmill/Cutter	heavy	duty	
endmill/Pisau	jari/Pisau	

sudut/Pisau	lurus	
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berupa	 animasi	 gambar	 yang	 membuat	 siswa	 lebih	 tertarik	 untuk	 mengikuti	
proses	pembelajaran.	

	
2. Hasil	Penelitian	

Berdasarkan	 pengolahan	 data	 konsentrasi	 belajar	 Teknik	 Pemesinan	
Frais	 peserta	 didik	 dengan	 menggunakan	 media	 pembelajaran	 whiteboard	
animation	 (pada	 kelas	 eksperimen)	 dan	 tanpa	 menggunakan	 media	
pembelajaran	 textbook	 (kelas	 konvensional)	 diperoleh	 hasil	 seperti	 tertara	
pada	 lampiran.	 Secara	 keseluruhan,	 skor	 total,	 skor	 tertinggi,	 skor	 terendah,	
rerata	 (mean),	 dan	 standar	 deviasi	 dari	 kedua	 kelas	 menunjukkan	 bahwa	
konsentrasi	 belajar	 dalam	 kelompok	 eksperimen	 lebih	 baik	 daripada	 dalam	
kelompok	 konvensional.	 Data	 konsentrasi	 dikumpulkan	 melalui	 lembar	
observasi	 oleh	 observer	 dengan	 skala	 penilian	 1-100.	 Nilai	 maksimum	
diperoleh	 apabila	 siswa	 sangat	 bekonsentrasi	 saat	 pembelajaran	 begitupun	
sebaliknya.	 Data	 konsentrasi	 belajar	 dari	 penelitian	 diperoleh	 data	 sebagai	
berikut	
	
Tabel	3.	Hasil	Analisis	Data	Konsentrasi	Belajar	
	

Statistik	
Konsentrasi	

Whiteboard	
animation	 Konvensional	

Skor	Tertinggi	 92	 76	
Skor	Terendah	 52,2	 47,8	

Rerata	 80,65	 56,08	
Stand.	Deviasi	 13,43	 12,63	
Jumlah	Peserta	 15	 15	

	
	

Hasil	 konsentrasi	 belajar	 pada	 kelompok	 eksperimen	 mencapai	 nilai	
tertinggi	92,	dan	hasil	konsentrasi	belajar	pada	kelompok	eksperimen	berkisar	
antara	52,2	dan	92,	 dengan	 rerata	konsentrasi	 kelas	 eksperimen	80.65;	nilai	
tertinggi	 di	 kelas	 konvensional	 adalah	 76,	 dan	 nilai	 terendah	 adalah	 47,8,	
dengan	rerata	56,08.	

Uji	 asumsi	 (normalitas	 dan	 homogenitas)	 diperoleh	 data	 konsentrasi	
belajar	 yang	 diajar	 dengan	 menggunakan	 media	whiteboard	 animation	 (A1)	
0,200		>	0,05	dan	konvensional	(A2)	0,140		>	 	0.05	artinya	data	berdistribusi	
normal.	Hasil	diatas	memperlihatkan	nilai	sig>0,05	yaitu	data					berdistribusi	
secara	 normal.	 Sedangkan	 hasil	 uji	 homogenitas	 varians	 data	 konsentrasi	
belajar	 peserta	 didik	 terlihat	 bahwa	 nilai	 signifikansi	 atau	 nilai	 probabilitas	
0,336	 	 >	 	 0,05,	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 data	 konsentrasi	 belajar	 kedua	 kelas	
homogen.	

Kemudian	 hasil	 hipotesis	 memperlihatkan	 hasil	 konsentrasi	 belajar	
teknik	pemesinan	frais	peserta	didik	yang	diajar	dengan	media	pembelajaran	
whiteboard	animation	dibandingankan	konsentrasi	belajar	peserta	didik	yang	
diajar	secara	konvensional.	Untuk	menguji	hipotesis	tersebut	dilakukan	secara	
analisis	dengan	uji-T,	dengan	hasil	seperti	yang	terlihat	di	Tabel	4.	
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Tabel	4.	Hasil	Pengujian	Independent	Sample	T-test	
	

Variabel	 	 T	 Df	 Nilai	sig	(2-
tailed)	

Konsentrasi	Belajar	 Equal	varience	assume	 2.431	 28	 0.022	
	 Equal	variance	not	assume	 2.431	 27.896	 0.022	

	
Berdasarkan	 tabel	 4	 terlihat	 bahwa	 t	 hitung	 untuk	 konsentrasi	 belajar	

dengan	 Equal	 Varians	 not	 assumed	 adalah	 2,431	 dengan	 probabilitas	 0,022.	
Untuk	uji	dua	sisi,	probabilitas	menjadi	0,022/2	=	0,011.	Karena	0,011	<	0,025	
maka	 hipotesis	 nol	 (H0)	 menyatakan	 konsentrasi	 belajar	 teknik	 pemesinan	
frais	 antara	 peserta	 didik	 yang	 diajar	 menggunakan	 media	 pembelajaran	
whiteboard	animation	sama	dengan	peserta	didik	yang	diajarkan	konvensional	
(tanpa	 menggunakan	 media	 whiteboard	 animation)	 ditolak.	 Hipotesis	
alternative	 (H1)	 diterima	 yang	 menyatakan	 bahwa	 terdapat	 perbedaan	
konsentrasi	belajar	peserta	didik	yang	diajar	menggunakan	media	whiteboard	
animation	 dengan	 peserta	 didik	 yang	 diajarkan	 secara	 konvensional	 (tanpa	
menggunakan	media	whiteboard	animation).	

Hal	 ini	 menunjukan	 bahwa	 terdapat	 perbedaan	 konsentrasi	 belajar	
teknik	 pemesinan	 frais	 peserta	 didik	 yang	 diajarkan	 menggunakan	 media	
whiteboard	 animation	 (A1)	 dengan	 peserta	 didik	 yang	 diajarkan	 dengan	
konvensional	 (A2)	 dengan	 demilian	 pembelajaran	 menggunakan	 media	
whiteboard	animation	 lebih	baik	dan	dapat	meningkatkan	konsentrasi	belajar	
teknik	pemesinan	frais.	
	
	
	

3. Pembahasan	
Berdasarkan	hasil	analisis,	berdasarkan	analisis	uji-t	memperlihatkan	bahwa	

secara	 keseluruhan	 peserta	 didik	 yang	 mengikuti	 pembelajaran	 dengan	
menggunakan	 media	whiteboard	 animation	 memperlihatkan	 konsentrasi	 belajar	
teknik	 pemesinan	 frais	 yang	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 dengan	 pembelajaran	
peserta	 didik	 tanpa	 menggunakan	 media	 whiteboard	 animation.	 Whiteboard	
animasi	mampu	mebuat	pembelajaran	menarik	karena	adanya	ilustrasi	dan	audio	
yang	 menarik	 [18].	 Keberhasilan	 pembelajaran	 bergantung	 pada	 konsentrasi	
siswa;	 jika	 siswa	 mengalami	 kesulitan	 untuk	 berkonsentrasi,	 proses	 belajar	
mereka	 akan	 gagal	 [9].	 Saat	 diadakan	 penelitian	 terlihat	 peserta	 didik	 lebih	
terpusat	dan	rasa	ingin	tahunya	lebih	tinggi	untuk	memperhatikan	materi	karena	
merasa	 tertarik	 dan	 termotivasi	 akan	 penyajian	 media	 pembelajaran.	 Dengan	
siswa	 yang	 berkonsetrasi	 saat	 pembelajaran	 dapat	 memobilisasi	 otak	 dalam	
menyerap	 informasi	 yang	 disajikan	 dalam	 pembelajaran	 [19].	 Siswa	 yang	
mengalami	 kesulitan	 berkonsentrasi	 menunjukkan	 bahwa	 mereka	 mengalami	
masalah	belajar,	karena	hal	 itu	akan	menghalangi	mereka	untuk	mencapai	tujuan	
pembelajaran	 karena	 kurangnya	 pemusatan	 kerja	 otak	 [20].	 Saat	 penelitian	
dilakukan	 ternyata	siswa	setelah	diajar	menggunakan	media	whiteboard	animasi	
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mereka	 mampu	 mengingat	 informasi-informasi	 yang	 dijsajikan	 dalam	 media	
sehingga	 siswa	 lebih	 paham	 terhadap	 materi	 pembelajaran.	 	 Dengan	 demikian,	
dapat	disimpulkan	bahwa	ada	perbedaan	dalam	konsentrasi	peserta	didik	ketika	
mereka	 diajarkan	 dengan	 animasi	 di	 whiteboard	 dibandingkan	 dengan	 metode	
pembelajaran	 konvensional.	 Peserta	 didik	 menunjukkan	 konsentrasi	 yang	 lebih	
tinggi	 ketika	 mereka	 diajarkan	 dengan	 whiteboard	 animation	 	 dibandingkan	
dengan	buku	 teks.	Oleh	karena	 itu,	menggunakan	animasi	di	whiteboard	 sebagai	
pendukung	pembelajaran	harus	dilakukan.	

	
D. Simpulan	

Simpulan	 yang	 dapat	 dibuat	 berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 analisis	 yang	
telah	 dilakukan	 terdapat	 perbedaan	 konsentrasi	 belajar	 menggunakan	 media	
whiteboard	animation	lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	konvensional	(textbook).	

Berdasarkan	 temuan	 penelitian	 ini	 peneliti	 mengemukakan	 beberapa	 saran	
sebagai	berikut:	
1. Sekolah	 memfasilitasi	 guru	 dalam	 pelatihan	 merancang	 program	 dan	

penggunaan	 media	 whiteboard	 animation	 dalam	 pengembangan	
pembelajaran	 serta	 memperhatikan	 kesediaan	 sarana	 dan	 prasarana	
penunjang.	

2. Kepala	 sekolah	 agar	 menganjurkan	 guru-guru	 memilih	 media	 whiteboard	
animation	dalam	menyampaikan	materi	pembelajaran	secara	efektif.	

	
E. Ucapan	Terima	Kasih	

Ucapan	 terima	kasih	penulis	ucapkan	kepada	 semua	 tim	yang	 telah	bersama	
sama	menyelesaikan	artikel	ini.	
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